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ABSTRACT 

A The phenomenon of adolescents lacking independence has attracted the attention of many parties, 

particularly within the school and family environments. For instance, many teachers and parents report 

that junior high school students still rely on their parents for simple matters, such as preparing school 

supplies, arranging study schedules, and even choosing extracurricular activities. On the other hand, there 

are also adolescents who demonstrate a high level of independence because they are accustomed to making 

their own decisions at home. This research uses a quantitative method with purposive sampling as the 

sampling technique. The subjects involved in this study consist of 100 early adolescents from Bandar 

Lampung. The reliability of the independence scale was 0.781 and the parental bonding scale was 0.725. 

This is shown by the correlation coefficient value of R = 0.347 and R² = 0.120, with a significance level of 

p < .001. 

Keywords: independence, parental bonding, adolescents, early adolescents. 

 

ABSTRAK 

Fenomena remaja yang kurang mandiri menjadi perhatian banyak pihak, terutama di lingkungan sekolah 

dan keluarga. Misalnya, banyak guru dan orang tua melaporkan bahwa siswa SMP masih bergantung pada 

orang tua untuk hal-hal sederhana, seperti menyiapkan keperluan sekolah, menentukan jadwal belajar, 

bahkan memilih kegiatan ekstrakurikuler. Di sisi lain, ada pula remaja yang menunjukkan tingkat 

kemandirian tinggi karena terbiasa mengambil keputusan sendiri di rumah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Subjek yang didapatkan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 subjek yang merupakan remaja awal di Bandar Lampung. Reliabilitas 

dari skala kemandirian sebesar 0,781 dan skala parental bonding sebesar 0,725. Hal ini diperoleh dari hasil 

nilai koefisien R = 0.347 dan R² = 0.120 dengan taraf signifikan p <.001. 

Kata Kunci: Kemandirian, Parental bonding, Remaja. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Masa remaja ialah masa yang penuh dengan konflik, dimana masa ini remaja akan 

mengalami periode perubahan seperti terjadi perubahan pada tubuh, pola sikap, pola perilaku, serta 

pada masa ini yaitu masa pencarian identitas buat mengangkat diri sendiri menjadi individu (Amir 

et al., 2024). Bagi remaja perubahan- perubahan tersebut terkadang menjadi situasi yang tidak 

menyenangkan dan selalu menimbulkan masalah (Aulita et al., 2024). Permasalahan tersebut 
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antara lain men.untut suatu penyelesaian supaya tidak menjadi beban dan penghambat bagi 

perkembangan selanjutnya (Cooke & Hurlock, 1999). Selama masa remaja, seseorang akan 

mengalami berbagai perubahan. Ini dikenal sebagai masa transisi perkembangan, yang terjadi 

antara masa kanak-kanan dan masa dewasa. Remaja rata-rata mengalami perubahan diri yang tidak 

jelas, mereka biasanya labil dan rentan terhadap perubahan. Sikap labil yang dialami oleh remaja 

harus sangat diperhatikan karena akan berdampak pada kemampuan mereka untuk berdiri sendiri 

(Ali & Asrori, 2010). Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan “ke” 

dan akhiran “an” yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. Menurut 

Steinberg (2017) Mandiri adalah melakukan sesuatu atas dasar atau kemauan diri sendiri, yang 

meliputi pemikiran, perasaan sendiri dan moral sendiri tanpa adanya campur tangan atau ikut 

campur orang lain, berani mengambil resiko atau bertanggung jawab atas apa yang telah dipilih 

atau ditentukan. 

 Kemandirian berkenaan dengan tugas dan keterampilan bagaimana mengerjakan sesuatu 

mencapai sesuatu dan bagaimana mengelola sesuatu (Deborah Parker, 2006). Lebih lanjut 

(Deborah Parker, 2006) juga mengemukakan bahwa kemandirian juga berarti adanya kepercayaan 

terhadap ide diri sendiri. Kemandirian berkenaan dengan kemampuan menyelesaikan suatu hal 

sampai tuntas. Kemandirian berkenaan dengan dimilikinya tingkat kompetensi fisikal tertentu 

sehingga hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak akan pernah terjadi ditengah upaya seseorang 

mencapai sasaran. Kemandirian berarti tidak adanya keragu – raguan dalam menetapkan tujuan 

dan tidak dibatasi oleh kekuatan akan kegagalan, maka dari itu remaja membutuhkan pendekatan 

secara emosional dari orang tua untuk mengawasi dan membimbing sehingga perkembangan 

kemandirian remaja menjadi positif. 

 Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian remaja adalah 

kualitas parental bonding, yaitu hubungan emosional yang terjalin antara orang tua dan anak sejak 

dini. Penelitian yang dilakukan oleh Andani & Yuni (2020) menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara kualitas parental bonding dengan kemandirian remaja yang dibesarkan oleh 

orang tua tunggal. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas hubungan 

emosional yang terjalin antara orang tua dan anak, semakin tinggi tingkat kemandirian remaja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tustikarana, (2016) yang menemukan bahwa parental 

bonding berpengaruh positif terhadap kemampuan regulasi emosi pada remaja, yang merupakan 

salah satu aspek penting dalam kemandirian. Namun demikian, dalam kenyataan masih ditemukan 

pola asuh yang kurang mendukung kedekatan emosional atau justru bersifat overprotective, yang 

dapat menghambat proses pembentukan kemandirian pada remaja. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara idealnya parental bonding yang mendukung kemandirian dengan 

realitas yang ada di lapangan, sehingga penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

hubungan parental bonding dengan kemandirian pada remaja awal. 
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 Dalam praktik keseharian, masih banyak ditemukan anak-anak atau remaja yang kurang 

mandiri mereka cenderung menggantungkan diri pada orang tua dalam tugas-tugas sederhana 

maupun menghadapi masalah sosial. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi tingkat 

kemandirian adalah kualitas parental bonding, yaitu kedekatan emosional dan ikatan yang 

terbentuk antara orang tua dan anak. Dalam penelitian Vernita & Hainilah (2018), ditemukan 

bahwa bonding orang tua memiliki pengaruh yang terbatas terhadap kemandirian anak usia 5–6 

tahun yang berarti, meskipun dekat secara emosional, bonding tersebut hanya memberikan 

kontribusi kecil terhadap kemampuan kemandirian anak. Temuan serupa juga dilaporkan dalam 

penelitian oleh Dewi & Widyasari (2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

membentuk karakter kemandirian anak usia dini memiliki efek positif terhadap kemandirian, tetapi 

pengaruh tersebut membutuhkan keterlibatan aktif dan konsisten. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Muflihah menunjukkan bahwa parental bonding yang positif 

berhubungan dengan kemandirian pada remaja awal. Hal ini diperkuat oleh temuan Sari & 

Rasyidah (2020) yang mengungkapkan bahwa kualitas ikatan orang tua–anak yang tinggi mampu 

mendukung perkembangan emosi dan tanggung jawab remaja, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi tantangan sosial. Fenomena remaja yang kurang mandiri menjadi perhatian banyak 

pihak, terutama di lingkungan sekolah dan keluarga. Misalnya, banyak guru dan orang tua 

melaporkan bahwa siswa SMP masih bergantung pada orang tua untuk hal-hal sederhana, seperti 

menyiapkan keperluan sekolah, menentukan jadwal belajar, bahkan memilih kegiatan 

ekstrakurikuler. Di sisi lain, ada pula remaja yang menunjukkan tingkat kemandirian tinggi karena 

terbiasa mengambil keputusan sendiri di rumah. Dari yang telah di sampaikan sebelumnya, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul "Hubungan antara parental bonding dengan 

kemandirian pada remaja awal". 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Populasi subjek pada penelitian ini adalah remaja awal yang berada di Bandar Lampung. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

penentuan menggunakan beberapa kriteria yaitu rentang usia 13 sampai 16 tahun, remaja dengan 

orang tua utuh dan remaja dengan orang tua bekerja (Amelia et al., 2023). Pengumpulan data 

menggunakan 2 skala yaitu kemandirian sebanyak 9 aitem (α = 0,848), skala kepuasan pelangan 

sebanyak 19 aitem (α = 0,781) dan skala parental bonding sebanyak 13 aitem (α = 0,725). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data pearson product moments dengan satu 

variabel terikat (Malay, 2022). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software 

JASP 0.18.3.0 for windows (Muslimin et al., 2024). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Uji Deskriptif 

 Berdasarkan diagram dibawah, dapat disimpulkan bahwa 100 subjek penelitian ini berasal 

dari usia 14 tahun (39%), usia 13 tahun (33%), usia 15 tahun (15%), dan usia 16 tahun (13%). Dari 

100 subjek, responden mendominasi pada usia 14 tahun yaitu sebesar 39 orang (39%) 

Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah 

13 tahun 33 orang 

14 tahun 39 orang 

15 tahun 15 orang 

16 tahun 13 orang 

Jumlah 100 Orang 

 

 Berdasarkan diagram dibawah, dapat disimpulkan bahwa 100 subjek penelitian ini 

didominasi subjek dengan orang tua utuh (92%) sementara orang tua tidak utuh (8%). 

Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Kondisi 

Klasifikasi Jumlah 

Orang tua utuh 92 orang 

Orang tua tidak utuh 8 orang 

 

 Berdasarkan diagram dibawah, dapat disimpulkan bahwa 100 subjek penelitian ini 

didominasi subjek dengan orang tua bekerja (98%) sementara orang tua tidak bekerja (2%). 

 Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Klasifikasi Jumlah 

Orang tua bekerja 98 orang 

Orang tua tidak bekerja 2 orang 

b. Hasil Uji Normalitas 

Descriptive Statistics  

 VT VB 

Valid 100 100 

Missing 0 0 

Mean 52.860 38.580 

Std. Deviation 5.091 6.711 

Skewness 0.234 -0.056 

Std. Error of Skewness 0.241 0.241 

Kurtosis 0.134 -0.819 
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Std. Error of Kurtosis 0.478 0.478 

Shapiro-Wilk 0.981 0.972 

P-value of Shapiro-Wilk 0.152 0.033 

Minimum 41.000 25.000 

Maximum 65.000 50.000 

 

 Pada Syarat data tersebut terdistribusi normal jika hasil analisis statistik menunjukan 

koefisien signifikan p > 0,05 

c. Kategori Data variabel 

Tabel 4. Kategorisasi variabel Kemandirian 

Kategori Rentang skor Jumlah Presentase 

Tinggi < 26 2 2% 

Sedang 26 - 39 50 50% 

Rendah >39 48 48% 

 

Tabel 5. Kategorisasi variabel parental bonding 

Kategori Rentang skor Jumlah Presentase 

Tinggi < 38 0 0% 

Sedang 38 - 57 82 82% 

Rendah >57 18 18% 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa sebanyak 48 orang (48%) 

memiliki kemandirian yang rendah, 50 orang (50%) memiliki kemandirian yang sedang dan 2 

orang (2%) memiliki kemandirian yang tinggi. Kemudian pada variabel parental bonding 

menunjukkan 18 orang (18%) memiliki parental bonding yang rendah, 82 orang (82%) memiliki 

parental bonding yang sedang, sementara 0 orang (0%) memiliki parental bonding yang tinggi. 

d. Hasil Uji Hipotesis  

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Pearson Correlation Sig Keterangan 

X-Y 0.347 < .001 Positif-Signifikan 

 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat jika p < 0.001 berarti hipotesis pada penelitian ini diterima, 

karena terdapat hubungan yang signifikan antara parental bonding dengan kemandirian. Pada nilai 

corelation R = 0.347 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang positif, semakin tinggi 

parental bonding maka semakin tinggi juga kemandirian. 
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e. Pembahasan 

 Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  parental  bonding  dengan 

kemandirian pada remaja awal di Bandar lampung. Populasi subjek dalam penelitiann ini adalah 

remaja awal yang berusia 13 – 16 tahun di Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala parental bonding dan skala kemandirian. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara parental bonding dengan 

kemandirian pada remaja awal dengan nilai Rxy = 0.347 dan p < 0.001. Sumbangan efektif yang 

diperoleh adalah sebesar 12%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Artinya 

semakin tinggi tingkat parental bonding pada remaja awal maka semakin tinggi juga tingkat 

kemandirian pada remaja awal. 

 Pada penelitian ini, kategorisasi skor pada variabel parental bonding dan kemandirian terbagi 

dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi pada variabel parental 

bonding di dapatkan kategori tinggi dengan rentang skor X > 26 sebanyak 2 subjek dengan 

persentase 2%, pada kategori sedang dengan rentang skor X 26 – 39 sebanyak 50 subjek dengan 

persentase 50%, dan pada kategori rendah dengan rentang skor < 39 sebanyak 48 subjek dengan 

persentase 48%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh parental bonding pada 

remaja awal di Bandar lampung didominasi pada kategori sedang yaitu sebanyak 50 subjek (50%). 

Hal lain yang mempengaruhi parental bonding menurut penelitian (Adeomi et al., 2014), 

mengungkapkan bahwa adanya kepuasan anak terhadap pemberian objek lekat, misalnya setiap 

kali seorang anak membutuhkan sesuatu maka objek lekat mampu dan siap untuk memenuhinya. 

Objek lekat di sini adalah orangtua mereka 

 Selanjutnya, kategorisasi skor pada variable kemandirian berada pada kategori tinggi dengan 

rentang skor > 38 sebanyak 0 subjek dengan persentase 0%, pada kategori sedang dengan rentang 

38 – 57 sebanyak 82 subjek dengan persentase 82%, dan pada kategori rendah dengan rentang skor 

< 57 sebanyak 18 subjek dengan persentase 18%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat 

kemandirian pada remaja awal di Bandar Lampung paling banyak berada pada kategori sedang. 

Hal ini diduga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rasyidah (2020) yang 

berjudul “Peran Orang Tua Pada Kemandirian Anak Usia Dini” dengan Upaya yang dilakukan 

untuk mengembangkan kemandirian anak adalah memberikan kepercayaan pada anak, melakukan 

kebiasaan yang dapat mendukung melakukan komunikasi dengan bahasa yang dapat dipahami dan 

dimengerti oleh anak, serta melakukan kedisiplinan yang konsisten. 

 Kemandirian seperti halnya kondisi psikologis yang lain, dapat berkembang dengan baik 

jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus 

dan dilakukan sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, dan 

tentu saja tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan usia. Mengingat kemandirian akan banyak 

memberikan dampak yang positif bagi perkembangan individu, maka sebaiknya kemandirian 
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diajarkan pada anak sedini mungkin sesuai kemampuannya. Seperti telah diakui segala sesuatu 

yang dapat diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan akan semakin berkembang menuju 

kesempurnaan (Zuroidah, 2022). Variabel lain yang mempengaruhi kemandirian pada remaja 

antara lain seperti kelekatan orang tua (A. A. A. Dewi & Valentina, 2013), self efficacy (Uzlifatul 

Jannah, 2013), pola asuh otoriter (Putri et al., 2024), bimbingan sosial (Endriani et al., 2020), dan 

kepercayaan diri (Aziz & Basry, 2017). Berdasarkan penjelasan di atas, parental bonding sangat 

berkaitan erat dengan kemandirian sehingga upaya pengendalian dapat dilakukan dengan usaha 

pendekatan dan kepercayaan pada anak remaja. Terutama pada remaja awal. Maka dari itu, 

hipotesis pada penelitin ini adalah adanya hubungan antara parental bonding dengan kemandirian 

pada remaja awal diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka dapat diperoleh kesimpulan, yaitu 

adanya hubungan yang positif signifikan antara parental bonding dengan kemandirian pada remaja 

awal di Bandar Lampung. Artinya semakin tinggi parental bonding maka semakin tinggi 

kemandirian yang di alami oleh remaja awal di Bandar lampung. Hal ini diperoleh dari hasil nilai 

koefisien R = 0.347 dan R²  0.120 dengan taraf signifikan p <.001. Sumbangan efektif dari variabel 

independen ini sebesar 12 % terhadap kemandirian dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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